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SUMMARY 

SYNTHESIS OF GRAPHENE BENTONITE-OXIDE FOR  

METHYLENE BLUE DYE ADSORPTION 

Della Silvia: Supervised by Dr. Muhammad Said, M. T and Dr. Suheryanto, M. 

Si.  

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University  

 Bentonite-GO composite was used as adsorbent for adsorption method on 

methylene blue dye. In this study, Bentonite-GO composite was synthesized and 

characterized by XRD, SEM, and BET. The adsorption process was carried out by 

varying pHpzc, concentration and contact time. In addition, the adsorption 

isotherm model was determined. XRD characterization of bentonite showed a 

peak point at an angle of 2 = 22.10° while graphene oxide at 2 = 10.57° and 

Bentonite-oxide graphene with a ratio of 1:3 showed the highest peak point at an 

angle of 2 = 25.61° with a d-spacing of 3.48 Å. For SEM characterization of 

bentonite, the magnification of 5000x tends to still be like chunks and a rougher 

surface, while the Bentonite-GO composite shows many wrinkles on a much 

rougher surface. The results of BET characterization of Bentonite-GO obtained 

surface area of 91.5059 m
2
/g and pores of 0.1997 cm

3
/g. This has the potential to 

help increase adsorption on dyes. The pHpzc results obtained at pH 5,8. The 

results of the Composite absorption concentration variation test on methylene blue 

dye at the optimum time for methylene blue absorption is at 60 minutes where it 

absorbs up to 9.5 mg/g. Adsorption process follows the Langmuir isotherm model 

with a value of R
2
 = 0.745 and isotherm Freundlich R

2
 = 0,631. 

Keywords: Graphene Oxide, Bentonite, Bentonite-GO, Methylene Blue, 

Adsorption  
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RINGKASAN 

SINTESIS BENTONIT-OKSIDA GRAFENA UNTUK 

 ADSORPSI ZAT WARNA METILEN BIRU 

Della Silvia : Dibimbing oleh Dr. Muhammad Said, M. T dan Dr. Suheryanto, M. 

Si.  

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya  

 Komposit Bentonit-GO digunakan sebagai adsorben untuk metode 

adsorpsi pada zat warna metilen biru. Pada penelitian ini sintesis komposit 

Bentonit-GO dikarakterisasi dengan XRD, SEM, dan BET. Proses adsorpsi 

dilakukan dengan menentukan pHpzc, konsentrasi dan waktu kontak. Selain itu 

dilakukan penentuan model isoterm adsorpsi. Pada karakterisasi XRD bentonit 

menunjukkan titik puncak pada sudut 2 = 22,10° sedangkan Oksida grafena pada 

2 = 10,57° dan Bentonit-GO dengan perbandingan 1:3 menunjukan titik puncak 

tertinggi pada sudut 2 = 25,61° dengan d-spacing 3,48 Å. Untuk karakterisasi 

SEM pada bentonit perbesaran 5000x cenderung masih seperti bongkah-

bongkahan dan permukaan yang lebih kasar sedangkan pada komposit Bentonit-

GO terlihat banyak kerutan pada permukaan yang jauh lebih kasar. Hasil 

Karakterisasi BET Bentonit-GO luas permukaan yang didapatkan sebesar 91,5059 

m
2
/g dan pori-pori 0,1997 cm

3/
g. Hal ini berpotensi untuk membantu 

meningkatkan adsorpsi pada zat warna. Hasil pHpzc yang didapatkan pada pH 

5,8. Hasil uji variasi konsentrasi penyerapan Komposit terhadap zat warna metilen 

biru pada waktu optimum untuk penyerapan metilen biru adalah pada 60 menit 

dimana terserap mencapai 9,5 mg/g.  Pada proses adsorpsi lebih mengikuti model 

isoterm Langmuir dengan nilai R
2 
= 0,745 dan isoterm Freundlich R

2
 = 0,631. 

 

 

Kata Kunci : Oksida Grafena, Bentonit, Bentonit-GO, Metilen Biru, Adsorpsi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

      Grafena adalah material yang tersusun dari atom karbon yang memiliki kisi 

heksagonal dua dimensi yang mirip dengan sarang lebah dengan ketebalan satu 

atom (Taufantri et al., 2016). Grafena telah mendapat perhatian yang paling 

menarik dalam bidang teknologi dan ilmiah karena karakteristiknya yang unik. 

Oksida grafena adalah modifikasi kimia dari grafena yang mengandung gugus 

fungsi oksigen seperti epoksidasi, alkohol, asam karboksilat dan bahan kimia 

analisis yang menunjukkan rasio karbon terhadap oksigen kira-kira satu 

berbanding satu (Robinson et al., 2008). Beberapa aplikasi yang melibatkan 

grafena dalam sistem adsorpsi antara lain penghilangan zat warna dari air dan air 

limbah (de Araujo et al., 2022).  

      Metilen biru adalah salah satu zat warna dengan struktur senyawa kimia 

aromatik heterosiklik. Zat warna metilen biru paling sering digunakan untuk 

mewarnai sutra, kulit, plastik, kertas dan pembuatan cat dan tinta ukiran. 

Penggunaan dosisi tinggi pada metilen biru dapat menyebabkan sakit kepala, 

iritasi pada mata dan sistem pencernaan pada manusia dan hewan (Rafatullah et 

al., 2010). Metilen biru merupakan pewarna kationik yang dihasilkan oleh pabrik 

tekstil, pabrik pulp dan industri kosmetik (Hong et al., 2014). Metode umum yang 

cukup efektif untuk mendegradasi metilen biru yaitu metode adsorpsi (Baunsele & 

Missa, 2020). 

      Salah satu cara yang lebih murah dan efisien untuk mengurangi dampak buruk 

pencemaran logam berat dan pewarna terhadap lingkungan adalah melalui 

adsorpsi . Salah satu cara yang lebih murah dan efisien untuk mengurangi dampak 

buruk pencemaran logam berat dan pewarna terhadap lingkungan adalah melalui 

adsorpsi(Baunsele & Missa, 2020). Adsorben merupakan zat yang berperan 

sebagai pengikat atau penyerap kontaminan pada saat dilakukan proses adsorpsi 

bertindak sebagai pengikat atau penyerap kontaminan ketika proses adsorpsi 

diterapkan (Nurzihan et al., 2019). Bentonit dan  karbon aktif adalah dua adsorben 

yang umum digunakan dalam proses adsorpsi (Naswir et al., 2020). Bentonit 

dapat mengadsorpsi karena ukuran partikel koloidnya sangat kecil dan memiliki 
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kapasitas permukaan ion yang tinggi (Atikah, 2018). Bentonit masih memiliki 

kekurangan yaitu perlunya proses aktivasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan adsorpsi dan diperlukan material tambahan untuk memperbaiki 

kinerja bentonit salah satu material yang dapat digunakan adalah oksida grafena.  

      Dalam penelitian ini dilakukan sintesis oksida grafena yang disintesis menjadi 

komposit Bentonit-GO yang dikarakterisasi menggunakan Scanning Electron 

Microscopy (SEM) dan X-ray Diffraction (XRD), Brunaur Emmett and Teller 

(BET) dan Spektrofotometer UV-VIS. Material diuji kemampuan untuk menyerap 

metilen biru yang menggunakan parameter pHpzc, waktu kontak, konsentrasi dan 

penentuan model isoterm. 

1.2 Rumusan Masalah 

      Grafena perlu dimodifikasi menjadi sintesis oksida grafena untuk adsorpsi zat 

warna metilen biru. Oksida grafena memerlukan material baru untuk 

meningkatkan kemampuan adsorpsi. Salah satu material yang dapat digunakan 

yaitu Bentonit. Dalam penelitian ini sinstesis Bentonit-GO karakterisasi 

menggunakan instrumen Scanning Electron Microscopy (SEM), X-ray Diffraction 

(XRD), Brunaur Emmett and Teller (BET) dan Spektrofotometer UV-VIS. 

Beberapa faktor yang menentukan daya serap Sintesis Bentonit-GO pada zat 

warna metilen biru pada variable pHpzc, waktu kontak dan konsentrasi zat warna. 

Pada konsentrasi digunakan model isoterm Langmuir dan isoterm Freundlich 

untuk adsorpsi komposit Bentonit-GO pada zat warna metilen biru.  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mensintesis komposit Bentonit-GO dan menentukan karakter material 

Bentonit-GO dengan menggunakan instrumen XRD, SEM-EDS dan BET. 

2. Menentukan kemampuan uji adsorpsi zat warna pada variabel pHpzc, 

waktu kontak dan konsentrasi zat warna. 

3. Menentukan model isoterm yang sesuai dengan yang dianalisis. 

1.4 Manfaat penelitian  

1. Menghasilkan material Bentonit-GO dengan metode Hummer. 

2. Pengaplikasiannya pada proses penyerapan zat warna metilen biru yang 

ramah lingkungan.                                         .
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